
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Kepatuhan perawat berdasarkan five moment hand higine di instalasi gawat 

darurat RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo terdapat 11 orang perawat 

(39,3%) yang patuh dan 17 orang perawat (60,7%) yang tidak patuh dalam 

pelaksanaan  five moment hand hygiene. 

5.2 Saran  

1. Bagi Rumah Sakit 

Rumah sakit melalui tim infections prevention control nurse (IPCN) agar 

dapat meningkatkan pengawasan terhadap penerapan hand hygiene di rumah 

sakit melalui five moment sehingga pelaksanaanya selalu terjaga dengan 

baik dan kesadaran perawat dalam kepatuhan hand hygiene akan meningkat. 

2. Bagi perawat 

Perawat senantisa untuk membiasakan diri berperilaku hand hygiene 

berdasarkan five moment sehingga dengan  baik terutama meningkatkan 

pengetahuan dan pemahamanya mengenai manfaat five moment hand 

hygiene dalam mencegah terjadinya infeksi baik bagi klien maupun bagi 

perawat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya peneliti selanjutnya melakukan 

penelitian lebih dalam mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi 



penerapan five moment hand hygiene di rumah sakit sehingga akan dapat 

memberikan kontribusi dalam upaya mengendalikan infeksi.  
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